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ABSTRAK

Tujuan penelitian Ini adalah menganalisis hubungan anfara karakier/stik personal auditor yafty
lncus of control, komitrmen organisasi, kinerja, turnover intention terhadap penerimaan dysfunctional
audit behavior, Sample penelitian Ini adalah para akuntan yang bekerja di kantor akuntan pubiic of
Jawa, sample diambif dengan metode convenience dan analffsls dengan menggunakan persamaan
structural. Hasil penelitian menunjukan bahwa turnover intention, kinerfa pegawal dan komitmen

organisasi secara signifikan mempengaruhi dysfunctional audit behavior, sedangkan locus of control
tidak mempengarufi dysfunctional audit behavior

Keywords: Locus of control, dysfunctional audit behavior, kinerja pegawai, turnover infention.

1. Pendahuluan
1.1. Latar belakang Masalah

Auditor dituntut dapat melaksanakan pekerjaannya secara profesional sehingga laporan audit
yang dihasilkan akan berkualitas. Kualitas pekerjaan auditor berhubungan dengan kualifikasi keahlian,
ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan, kecukupan bukli pemeriksaan, dan sikap independensinya
terhadap Klien. Kualitas audit diartikan sebagal probabilitas seorang auditor dapat menentukan dan
melaporkan penyelewengan yang terjadl dalam sistem akuntans| klien {Christina, 2003).

Persaingan jasa audit yang meningkat akan menyebabkan terjadinya tekanan penurunan fee
yang cukup signifikan (Beatti & Fearnley dalam Otley dan Pierce, 1996) dan mamaksa kantor akuntan
untuk mengurangi jam kerja supaya margin masih pada tingkat yang dapat diterima. Tekanan persaingan
inl manyebabkan kualitas audit yang dijanjikan tidak dapat dideteksi dalam jangka pendek balk oleh
klien maupun kantor akuntan (Otley & Pierce,1996). Kualitas audit ditentukan oleh proses yang tepat
yang harus diikuti dan tidak bisa hanya dinilal darl output yang dapat diukur sehingga pengendalian
diperiukan untuk menjamin bahwa kualitas audit dapat tercapal. Beberapa penelitian dalam sistem
pengendallan menyatakan bahwa sistem pengendallan yang berlebihan akan menyebabkan terjadinya
konflik dan mengarah kepada dysfunctional behaviar (Otley & Pierce 1 908).

Dysfunctional behavior merupakan reaksi terhadap lingkungan (semisal confrof system) (Otley
& pierce, 1995; Lightner et.al, 1983; Alderman & Deitrick, 1982). Perilaku ini bisa mempunyai pengaruh
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langsung dan tidak langsung terhadap mutu audit. Perilaky yang mempunyal pengaruh langsung
termasuk premature sign off (PMSO) (Otley & pierce, 1995 Rhode, 1978, Alderman & Deaitrick, 1978:
Alderman & Deitrick, 1982), pemeralehan bukti yang kurang (Alderman & Deitrick, 1982), pemrosesan
kurang akurat (Mc Danield, 1990), dan kesalahan dari tahapan-tahapan audit (Margheim & Pany, 1988},

Penelitian-penelitian sebelumnya juga menghubungkan antara perilaku disfungsional dengan
karakteristik personal auditor, Karakteristik personal audftor merupakan salah satu faktor penentu
yang membedakan penerimaan auditor akan perilaku disfungsional (Donnely et al, 2003). Karakteristk
personal auditor yang mempengaruhi penerimaan dysfunctional behavior diantaranya Locus of control
(Malone & Robert, 1996; Donnely et.al, 2003), komitmen organisasi (Malone & Robert, 1996: Otley &
Pierce1996; Donnely et.al, 2003, komitmen profesional (Ctley & Pierce, 1996), turnaverintention (Malone
& Robert, 1996; Donnely et.al, 2003), Kinerja (Gable & De Angelo,1984; Donnely et.al, 2003).

Mendasarkan pada uraian diatas penting untuk divjl pengaruh karakteristik personal auditor
terhadap penerimaan dysfunctional behavior, misalnya locus of control, komitmen organisasi, turmover
infention dan kinerja.

Penelitian yang akan difakukan ini merupakan replikasi penelitian yang dilakukan aleh Donnely
etal (2003), Alasan dilakukannya replikasl panalitian mengenal hubungan karakteristik personal auditor
dengan penerimaan dysfunctional audit behavior adalah apakah dengan menggunakan model yang
sama, tetapl dengan populasl, waktu dan tempat yang berbeda akan membarikan hasll yang sama
dengan penelitian terdahulu. Pengembangan terhadap penelitian sebelumnya dengan menghubungkan
komitmen organisasi dengan dysfunctional audit behavior, sedangkan di penslitian Donnely et al {2003)
komitmen organisas| tidak dihubungkan langsung ke dysfunctional audit behavior.

1.2 Perumusan Masalah

Penelitian sebelumnya telah meneliti fakior lingkungan ( misal, time pressure, gaya supervisor)
yang berkontribusi pada dysfunctional audit behavior. Walaupun penelitian lain tidak menemukan
bahwa perbedaan individual antara auditor berpengaruh signifikan terhadap dysfunctional audit
behavior( Malone & Roberts, 1998).  Hasil penelitian yang dilakukan oleh Otley dan Pierce (1996) -
Donnely et.al (2003) menemukan bahwa karakteristk dari auditor secara individual dapat menysbabkan
terjadinya perbedaan dalam menerima dysfunctional audit behavior yang secara langsung maupun
tidak langsung berpengaruh terhadap pengurangan kualitas audit.

Ketidakkonsistenan hasil dari penelitian - penelitian sebelumnya mengenal faktor- faktor yang
menyebabkan terjadinya dysfunctional audit befiavior mendaorong dilakukannya penelitian tambahan
untuk menguiji topik ini. Penelitian in akan membahas lebih lanjuttentang karakteristik individu auditor
yang berkontribusi pada terjadinya perbedaan penerimaan dysfunctional audit behavior.  Masalah
yang ditellti selanjutnya dapat dirumuskan sebagal berikut:

* Apakah terdapat hubungan antara karakteristik personal auditor yang terdiri dari focus of controf,
komitmen organisasi, kinerja, turnover intention dengan penerimaan dysfunctional audit behavior 7"

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian inl adalah untuk menganalisis hubungan antara karakteristik persh_nal auditor
yang terdiri dari focus of control, komitmen organisasi, kinerja, turnover intention dengan penerimaan
dysfunctional audit behavior,
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagl pengembangan ilmu, terutama
dalam bidang auditing mengena faktor-faktor yang berpengaruh terhadap perbedaan auditor dalam
menerima dysfunctional audit behavior, dan juga diharapkan bisa dipakai sebapal acuan uniuk riset-
riset mendatang.

Hasil penelitian inf Juga diharapkan dapat memberikan kontribusi prakiis bagi kantor akuntan
publik dan profesi untuk merencanakan program profeslonal dan prakiek manajemen untuk mendorang
pekerjaan audit yang berkualitas tinggl.

2. TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
2.1 Telaah Teori
2.1.1 Coniingency Theory

Pendakatan kontijensi berdasarkan pada premis bahwa tidak ada sistemn akuntansi yang berlaku
universal untuk semua organisasi dalam semua kondisi (Otley,1980). Sistem akuntansi yang tepat
akan tergantung pada keadaan khusus organisasi tersebut. Seseorang akan berperilaku berdasarkan
apa yang sebenarnya terjadi, Seseorang akan menerima informasi darl dunia mengenal diri mereka,
mereka mengumpulkan dan menggabungkannya dalam suatu pengalaman yang mereka rasakan atau
lalui, tidak ada dua orang akan perceive({ memahami atau melihat} situast dalam cara yang sama
persis. Pada kenyataannya tiap Individu akan mempunyai perceptual sendirl. Persepsi adalah pemilihan
dan penyelenggaraan lingkungan yang memberikan pengalaman yang bermanfaat bagi perceiver, ini
diwakill oleh suatu proses psikologi yang karenanya orang mengambll informasi dari fingkungan dan
memahami dunia mereka

Hayes (1977) dalam Otey (1980) menyatakan ada tiga kontijensi utama yang dihipotesiskan
berpengaruh terhadap Kinerja sub-unit dalam organisasi, yaitu interdependensi sub-unit, lingkungan,
dan faktor internal kepentingan sub-unit. Interdependensi diuji dengan istilah Thompson (18967) yaitu
kategori interdependensi pooled, sequential, dan reciprocal; Tingkungan diuji dengan stabil-dinamik
dan dimens! homogen-heterogen; dan faktor internal termasuk palaksanaan tugas, tipe orang, hubungan
interpersonal dan kemampuan untuk mengukur dan menentukan function.

2 1.2. Locus of Control dan Penerimaan Auditor terhadap Dysfunctional Audit Behavior

Studl terdahulu telah menunjukan korelasi positif yang kuat antara locus of control eksternal
dan kemauan untuk menggunakan penipuan atau manipulasi untuk meraih tuluan personal (Gable &
Dangelio, 1994; Corner, 1985; Solar & Bruehl, 1971) dalam Donnly gt.al (2003). Dalam konteks auditing,
manipulasi atau penipuan akan dilakukan dalam bentuk dysfunctional behavigr. Perilaku ini adalah
alat bagi auditor untuk memanipulasi proses audit dalam upaya untuk mencapai tujuan kine rjaindividual.
Pengurangan kualitas audit yang dihasilkan dari kegiatan ini mungkin dipandang sebagal perlunya
pengorbanan dalam upaya bagi Individu untuk survive dalam lingkungan audit. Hal ini diharapkan
bahwa individu dengan focus of cantrol eksternal cenderung menerima Dysfunctional audit Behavior
(Donnely et.al,2003). Hal ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Donnely et.al (2003)
menyatakan bahwa auditor dengan locus of contro/ eksternal cenderung memperlihatkan penerimaan
terhadap dysfunctional audit behavior,
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2.1.3 Kinerja Pegawal dan Penerimaan Auditor terhadap Dysfunctional Audit Behavior

Tidak ada bukti yang menyatakan adanya hubungan antara kinerja dan Dysfunctional behavior
secara umum. Halini dikarenakan kegiatan dysfunctional sering memanipulasi ukuran kinerja sehingga
sulit untuk memperoleh Indikator kinerja yang sebenarnya, Tetapi ada dukungan teoritis bahwa
dysfunctional behavior mungkin terjadi pada situas| dimana perseps individual terhadap kinerja adalah
rendah,

Dalam literatur disebutkan bahwa Dysfunctional behavior terjad! dalam situasi dimana individu
memandang diri mereka kurang mampu mencapai outcome yang diharapkan dari usaha sendirl (Gable
De Angelo,1994). Dalam panelitian serupa, Solar dan Bruchi (1971)menyatakan bahwa Individu
yang menunjukkan tingkat kinerja dibawah harapan persenal atau harapan supervisor cenderung
melakukan dysfunctional ketika mereka tidak melfihat dirf mereka mencapal kekuatan yang diperukan
untuk bertahan dalam organisasi melalui usaha mereka sendiri. Hal Inl konsisten dengan penelidan
yang dilakukan Donnely et.al (2003) yang menyatakan bahwa auditor dengan tingkat kinarja tinggl
kurang menerima dysfunctional behaviar |

2.1. 4 Turnover Intenlion dan Penerimaan Auditor terhadap Oysfunctional Audit Behavior

Malone dan Robert (1996) menyatakan bahwa auditor dengan keinginan untuk meninggalkan
perusahaan dapat dianggap lebih menunjukkan dysfunctional behavior karena berkurangnya ketakutan
terhadap kemungkinan diberhentikan lka perilaku tersebut dideteksi. Lebih fanjut, individu yang
bermaksud meninggalkan perusahaan mungkin kurang memperhatikan pengaruh balik potensial dari
dysfunctional behavior terhadap promosi dan penllaian kinerja, sehingga auditor yang mempunyai
turnover intention yang lebih tinggl akan menerima dysfunctional behavior pula,

2.1.5 Komitmen Organisasi dan Penerimaan Auditor terhadap Dysfunctional Audit Behavior

Meskipun komitmen organisasi biasanya dihubungkan dengan perilaku fungsional seperti
kehadiran (attendence), kinerja (Porter et.al, 1974 dalam Otley & Pierce, 1996), dysfunctional behavior
juga dihubungkan dengan komitmen organisasi sepert tidak mau berubah yang disebabkan karena
kurangnya kemampuan (Aranya & Ferris, 1984). Otley dan Pierce (1996) menyatakan bahwa auditor
dengan komitmen organisasl yang tinggi cenderung kurang menerima dysfunctional behavior jika
dibandingkan dengan auditor dengan kemitmen organisasi yang rendah,

2.2 Rumusan Hipotesis
Hipotesls yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagal berikut :

H1: Locus of control berhubungan positif dengan penerimaan Auditor terhadap Dysfunctional
audit behavior

HZ: Kinerja berpengaruh negatif dengan penerimaan Auditor terhadap Dysfunctional audit behavior
yang dikondisikan oleh focus of control dan komitmen organisasi

H3 . Turnover fnfention berhubungan positif dengan penerimaan dysiunctional audit behavior yang
dikondisikan oleh kinerja, focus of control dan komitmen organisasi.

H4 : Komitmen organisasi berhubungan negatif dengan penerimaan dysfunctional audit behavior
yang dikondisikan oleh focws of control,
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2.3. Kerangka Konseptual
Berdasarkan permasalahan diatas maka kerangka pemlkiran teoritis dalam penelitian ini dapat
digambarkan pada halaman berikut :

GAMBAR 2.1
Penerimaan Auditor atas Dysfunctional Audit Behavior : Pendekatan Karakleristik
Personal Auditor

Kinerja
pegawai

Penenmaan
' Dyslunctional
audit Behavior

Komitimen
Organisasi

HI +

J. Metode Penelitian
3.2. Populas| dan Sampling Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah para akuntan publik yang bekerja pada kantor akuntan
publik di Jawa. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode convenience sampling
yaitu pemilihan sampel berdasarkan kemudahan .

Jumiah sampel yang direncanakan dalam penelitian ini adalah 200 dengan pertimbangan bahwa
penelitian ini menggunakan alat statistik Structural Equation Mode! (SEM) yang mengharuskan ukuran
sampel yang diambll 100 sampal 200 (Hair et.al, 1998) , dengan respon rate yang diharapkan adalah
40 %, maka kuasioner yang dikiimkan sebanyak 500 kuisoner.

3.3. Delinis| Operasional Variabel
Definisi operasional dari masing-masing variabel tersebut adalah sebagal barikut:

3.3.1. Locus of Control
Variabel Ini dinilal dengan menggunakan enam belas pertanyaan Spector (1888) dalam Donnelly
et.al (2003). Tiap responden diminta untuk mengidentifikast hubungan antara reward atau hasil dengan
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penyebabnya dengan menggunakan skala 7 point likert. Skor yang lebih tinggi darl focus of control
menunjukkan tingkat yang lebih tinggi dari kepribadian eksternal dan skor yang lebin rendah
diasosiasikan dengan atribut internal,

3.3.2. Komilmen Organisasi

Komitmen organisas! diukur dengan 9 ftem pertanyaan yang dikembangkan oleh Mowday (1979)
- Tlap responden diminta untuk memillh jawaban antara 1 sampai 7 pada setiap pertanyaan, Respon
dengan skala tinggl (nilai7) menunjukkan tingkat komitmen organisasl yang tinggl,

4.3.3. Kinerja Pegawal

Variabel kinerja pegawal diukur dengan mengunakan instrumen yang dikembangkan oleh
Mahoney et.al (1963,1965) dalam Donelly et.al (2003). Skala rendah { nilai 1) menunjukan dibawah
rata-rata dan skala tinggi (nilai 7) menunjukkan diatas rata-rata.

3.3.4. Dysfunctional Audit Behavior

Penelitian inl akan menginvestigasi tiga tipe utama dari dysfunctional behavior yang
membahayakan kualitas audit : premature sign off, underreporting of time, altering/ replacement of
audit procedure. Variabal ini diukur dengan menggunakan 12 item pertanyaan yang dikembangkan
oleh Donnely et.al (2003). Tiap responden diminta untuk memilih jawaban antara 1 sampai 7. Dimana
1 adalah sangat tidak setuju dan 7 sangat setuju,

3.3.5. Turnover Intention

Variabel penelitian inl diukur dengan Instrumen yang dikembangkan oleh Wayne et.al {1997)
Tiap responden diminta untuk memillh nilai 1 sampai 7, dimana 1 menunjukkan tidak setuju dan 7
menunjukkan sangat setuju.

3.4. Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian inf menggunakan metode survey dengan taknik pengumpulan
data menggunakan kuisoner, yaitu dengan mengantarkan secara langsung untuk daerah Semarang
dan Jakarta dan juga mengirim kuisoner melalul pos {mail survey) untuk dagrah Bandung, Yogyakarta,
Malang dan Surabaya,

4.5. Teknik Analisis
3.5.1. Uji Hipotesis
Pengukuran konstruk dan hubungan antara varlabel-variabel akan dinilai dengan menggunakan
Structural Equation Mode! (SEM).
Pada pemodelan dengan menggunakan SEM terdapat tujuh langkah yang harus ditempuh (Hair
el.al,1998) sebagal berikut:
1. Pengembangan model berdasar teorl,
2, Menyusun diagram |alur (path diagram)
3. Membentuk model pengukuran dan persamaan struktural
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Dalam penelitian ini, hasil kedua langkah tersebut adalah sebagai herikut ;
K =81C+pK0+Z
T =f,K+p8,LC+p,K0+2Z

KO = B LC +2,

DB =B lC+B,K+5,TI+4, K0 +1

‘4. Memilih jenis Input matrik dan mengestimasl model yang diusulkan,
5. Menilai identifikasi model struktural,

6. Mengevaluasi kriteria goodness of fit

7. Interpretasi dan Modifikasi Model

4, Hasil Penelitian Dan Pembahasan
4.2.2. Evaluasi Asumsi SEM
4.2.2.1. Evaluasi Normalitas Data

Evaluasi normalitas data diuji menggunakan AMOS 4.01, Hasil analisis menunjukkan bahwa
nilai eritical ratio skewness dan kurtosis darl semua indikator berdistribusi normal karena nilainya
berada diantara 62,58 pada tingkat signifikansi 5 %. Output AMOS 4.01 juga menunjukkan normalitas
multivariate sebesar 1,976 berada diantara 62,58, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara
keseluruhan asumsi normalitas temenuhi.

4.2.2.2. Evaluasi Ouilier

Deteksi ternadap outlier univarfate dilakukan dengan menentukan nilai ambang batas yang
akan dikategorikan sebagal outfier dengan cara mengkonversi nilai data penelitian kedalam standar
deviasi sebesar 1 (Hair et.af, 1988). Nilai ambang batas z-score pada rentang 3-4 merupakan
pedoman evaluas untuk sampel besar (di alas B0 observasi) (Hair et.al, 1998). Berdasarkan hasil uji
outlier dengan bantuan SPSS5 11.0 tidak ditemukan nilal z-score yang lebin besar darf 63,0 maka
dapat disimpulkan tidak terdapat univariate oullier pada data yang dianalisls.

Deteksi terhadap muitivariale outlier perlu dilakukan meskipun data yang dianalisis menunjukkan
tidak ada owtlier pada tingkat univariate, tetapi observasi-observasi tersebut kemungkinan menjadi
outlier jika dikombinasikan, Muftivarfate outlier dideteksl dengan memperhatikan nilai mahalanobis
distance. :

Jarak mahalanobis (lfe mahalanobis distance) unluk tiap-tiap observasi dapat dihitung dan
akan menunjukkan jarak sebuah observasi dari rata-rata semua variabel dalam sebuah ruang
multidimensional (Hair et.al, 1998). Pada tingkat signifikansi 5 %, maka semua kasus yang memiliki
mahalanobis distance lebih besar dari X? (424; 0,05) = 473,009 merupakan outlisr multivariate,
Hasll output tersebut menunjukkan bahwa tidak ada kasus yang memillkl mahalanobis distance lebih
besar dari 473,009 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat kasus multivarfate outlier pada
responden yang berpartisipast pada penelitian ini.

4.2.2.3. Evaluasi Multicollinearity atau Singularity
Muiticollinearity atau singfarity dapat dideteksi melalul Determinant of Sample Covariance
Matrix. Nilal determinasi yang sangat kecil menunjukkan indikas! terdapatnya Multicollinearity atau
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singularity { Tabachnick & Fidell, 1996). Hasll output dari program AMOS 4.01 untuk nifai determinant
of sample covarfance matrix sebesar 4.672% + 001, nllai tersebut berada diatas an gka nol yang
memberikan indikasi bahwa tidak ada multicollinearity atau singularity ( Tabachnick & Fidell 1996),

|
4.2.3. Analisis Full Structural Equation Modelling (SEM)

[ GAMBAR 4.10
MEASUREMENT MODEL
FULL MODEL STRUCTURAL
Standardized ostimates Prababliity=, 108
Chi-square=460 282

W & = 53
Dot Db oipa
X5 Lﬂﬁ TLI= 975 xa0le—)
GFI=,828 ;
' 73]/ AX31—)

Tabel 4.23 pada halaman berikut menunjukkan bahwa semua kriterla yang digunakan mempunyal

nilal baik, oleh karena ity model dapat diterima walaupun dengan beberapa keterbatasan sebagal
berikut :

1. GFl hanya menunjukkan tingkat penerimaan yang marjinal karena tidak memenuhi nilal yang
direkomendasikan yaitu lebih besar atau sama dengan 0,90.

2. AGH hanya menunjukkan tingkal penerimaanyan marjinal karena tidak memenuhi nilai yang
direkomendasikan yaitu lebih besar atau sama tlengan 0,90.
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TABEL 4. 23
EVALUAS! OVERALL MEASUREMENT MODEL FIT FULL MODEL

Goodness-of-Fit-Indeces Cut Off Values Hasll Estimasi Keputusan
Chi-square Diharapkan kecll 460,282 Balk
Probability 30,05 0,708 Baik

GH /0,90 - 0,828 Marjinal
AGH 0,90 0,799 Marijinal
GF /0,95 0,978 Balk
m 0,95 0,976 Baik
AMSEA 10,08 0,025 Balk
CMIN/DF [2 1,086 Baik

Sumber : Data Primer Diolah, 2005

4.2.4. Pengujian Hipotesis

TABEL 4.24
HASIL ANALISIS DAN INTERPRETAS! PARAMETER ESTIMASIH UNTUK MODEL
STRUCTURAL EQUATION MODELING

Standardized SE CR P Keputusan Keputusan
Estimate 5% 1%
DB <--Ti 0,320 0,103 | 3,205 | 0,001 | Signifikan Signifikan
0B < --K 0,232 0114 | 2,258 | 0,024 | Signifikan Tidak Signifikan
DB <--LC 0,105 0,004 | 1,113 | 0,266 | Tidak Signifikan | Tidak signifikan
DB <- KO 0312 0,164 | 31 49 | 0,002 | Signifikan Signifikan

Sumber : Data Primer Diolah, 2005

4.2.4.1 Pengujian Hipotesis 1

Hipotesis 1 menyatakan bahwa focus of coniral berhubungan positit dengan penarimaan auditor
atas dysfunctional audit behavior. Nilal C.R hubungan antara jocus of confrol dengan penerimaan
auditor atas dysfunctional audit behavior adalah sebesar! 113. Dapat dilihat Nilai C.R. > 1,96 nilai
p = 0,266 berada diatas nilal signifikansi 0,05, Hasll uji statistik tersebut gagal menerima hipotesis 1
yang diajukan. Hasll temuan ini berbeda dengan penelitiannya Donnely et.al (2003) yang menemukan
bahwa focus of controf berhubungan positif dan signifikan dengan dysfunctional audit behaviar,
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4.2.4.2 Pengujian Hipotesis 2

Hipotesis 2 menyatakan bahwa kinerja berhubungan negatif dengan penerimaan auditor atas
dysfunctional audit behavior. Nilal C.R hubungan antara kinerja dengan penerimaan auditor atas
dystunctional audit behavior adalah sebesar 2,259, Dapat dilihat nilal C.R. > 1,96 disamping itu nilai
p = 0,024 dibawah nilai signifikansl 0,05, Berdasarkan kriteria-kriteria tersebut dapat disimpulkan
bahwa kinerja berhubungan positif dengan penerimaan dysfunctional audit behavior dan signifikan.
Hasil uji statistik tersebut gagal menerima hipotesis 2 yang diajukan.

4.2.4.3 Pengujian Hipotesis 3

Hipotesis 3 menyatakan bahwa furrover infention berhubungan postif dengan penerimaan auditor
atas dysfunctional audit behavior. Nilai C.R hubungan antara furnover intention dengan penerimaan
auditor atas dysfunctional audit behavior adalah sebesar 3,205, Dapatdilihat nilai C.R. = 1,96, nilai
p = 0,001 dibawah nilai signifikansi 0,05. Berdasarkan kriteria-kriteria tersebut dapat disim pulkan
bahwa turnaver intention berhubungan positif dengan penerimaan dysfunctional audit behavior, Hasll
uji statistik tersebut berhasil menerima hipotesis 3 yang diajukan, Hasll penelitian inf konsisten dengan
penelitiannya Donnely et.al (2003). '

4.2.4.4 Pengujian Hipotesis 4

Hipotesis 4 menyatakan bahwa komitmen arganisasl berhubungan negatif dengan penerimaan
auditor atas dysfunctional audit behavior. Wilai C.R hubungan antara komitmen organisasl dengan
penerimaan auditor atas dysfunctional audit behavior adalah sebesar 3,139. Nilai C.R. > 1,96 ( pada
tingkat signifikansi 0,05}, disamping itu nilai p = 0,002 dibawah nilai signifikansi 0,05, Berdasarkan
kritaria-kriteria tersebut dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi berhubungan positif dengan
penerimaan dysfunctional audit befiavior dan signifikan. Hasil uji statistik tersebut gagal mensrima
hipotesis 4 yang diajukan. Hasil penelitian Ini berfawanan dengan penelitian Malone & Robert (1996)
yang menermukan komitmen oganisasi tidak berhubungan dengan dysfunctional audit behavior.

Analisis Direct Etfect, Inderect Effects Dan Total Effect

Berdasarkan anallsls pengaruh langsung dan tidak langsung dapat disimpulkan bahwa dampak
karakteristik personal auditor akan berpengaruh terhadap penerimaan auditor atas dysfunctional audit
behavior, sehingga dapat disarankan kepada kantor akuntan untuk menekankan pada auditornya untuk
memberikan prioritas yang tingol terhadap kualitas audit.

Dilihat darl hubungan total antara locus of control, komitmen organisasi, Kinerja dan tumover
Intention dengan dysfunctional audit behavior masing-masing sebesar, 0,1784, 0,3746, 0,2014, dan
0,3204 . Hal ini menunjukkan komitmen organisasi mempunyal hubungan yang dominan terhadap
penerimaan dysfunciional audit behavior.

5. Kesimpulan Dan Saran
5.1, Kesimpulan

Hasll penelitian Inl menunjukkan bukti empiris bahwa terdapat hubungan antara karakteristik
personal auditor terhadap dysfunctional audit behavior, kecuall focus of control yang hanya menunjukkan

hubungan yang marginal karena nilal C.R tidak bisa melampul nilal kritis balk pada tingkat signifikans]
0,05 maupun 0,01,
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Hasil pengujian hubungan locus of controf terhadap dysfunctional audit behavior menunjukkan
adanya hubungan positif dan tidak signifikan, Hal ini menunjukkan bahwa auditor dengan dorongan
Internal untuk sukses dan mengakui adanya kekuatan darf luar yang menentukan kesuksesannya
cenderung kurang menerima dysfunctional audit behavior.

Hasll pengujian hubungan antara kinerja dan ¢ysfunctional audit befravior menunjukkan adanya
hubungan yang positif dan signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa auditor percaya bahwa dysfunctional
behavior akan mengarah pada evaluasl kinerja yang lebin baik, pengakuan kompetensi oleh supervisor
dan akan meningkatkan job securily. Hasil yang positif Ini mengindikasikan bahwa reviewer atau
supervisor lebih mengukur kinerja seorang pegawal (auditor) dari hasil (result) daripada usaha (effort).
Hasil yang positil antara kinerja dan dysfunctional audit behavior juga mengindikasikan perlunya
pengetahuan tambahan mengenai kinerja balk bagi supervisor maupun auditor supaya memperoleh
pemahaman yang lebih balk mengenai pentingnya mendefinisikan dan mengkomunikasikan kinerja
yang diharapkan.

Penguijian terhadap hubungan antara turnover intention dengan dysfunctional audit behavior
menunjukkan hubungan yang positif dan signifikan. Hal inf menunjukkan bahwa auditor dengan niat
untuk meninggalkan crganisasi yang tinggi cenderung lebih menerima dysfunctional audit behavior,
jadi merska dengan sengaja mengabalkan upaya untuk meningkatkan kualitas audit.

Hasil pengujian terhadap hubungan komitmen organisasi denpan dysfunctional audit behavior
menun|ukkan adanya hubungan yang positif dan signifikan, Hal inl menunjukkan batwa dysfunctional
audit behavior tidak dianggap sebagal perilaku yang disfungsional yang meruglkan melainkan dianggap
sebagal alat untuk menunjukkan komitmen seorang auditor pada organisasinya dan merupakan alat
yang potensial untuk mendapatkan promosi,

Bardasarkan anallsls pengarub langsung dan tfidak langsung tersebut dapat disimpulkan bahwa
dampak karakteristik personal auditor akan berpengaruh terhadap penerimaan auditor atas dysfunctional
audit befiavior, Selain itu darl total effectnya dapat diketahui bahwa komitmen organisasi komitmen
organisasi mempunyal hubungan yang dominan terhadap dysfunctional audit behavior,

5.2. Keterbatasan Penelitian

Penggunaan self raling scale pada pengukuran kinerfa mungkin menyebabkan adanya
kecenderungan para responden mengukur kinerja mereka lebih tinggl darl seharusnya, Kedua,
digunakannya self reporting questionare untuk dysfunctional audit behavior mungkin menyebabkan
responden menjawab penerimaan mereka atas dysfunctional augit behavior lebin rendah dari
sebenamnya. Ketiga adalah penentuan sampel yang menggunakan metode convenience sampling
zghingga hasil analisis mempunyal tingkat generalisas! yang rendah.

5.3. Saran-saran
5.3.1 Implikasi Teorilis

Panelitian mendatang diharapkan dapat menggunakan ukuran kinerja yang lebih objektif, misalnya
menggunakan standar penilaian kinerja yang berlaku pada organisast tersebut. Penelitian mendatang

hendaknya juga mengakomodas variabel lain seperti athicaf reasoning yang diduga memiliki hubungan
dengan dysfunctional audit behavior.
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§.3.2 Implikasi Praktek

Bagi kantor akuntan publik diharapkan untuk dapat mengetahui karakteristik personal auditor
yang dapat menunjang kesuksesan personal dan membawa kesuksesan bagl organisasi yang blsa
dilakukan pada saat merekrut pegawal atau dapat melalui training dan development, Selain itu juga
penting bagi kantor akuntan untuk menekankan pada semua personel audit untuk bekerja profesional
dengan memberikan prioritas yang tinggl dalam evaluasi kin erja, kompensasi, promosi dan keputusan
untuk mempertahankan pegawai,
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